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RINGKASAN

Penelitian berjudul “Komposisi Warna Split Komplementer untuk
Penciptaan Lukisan Lanskap Cat Air” ini untuk mengkaji komposisi warna split
komplementer pada Ilukisan dengan material cat air di kertas. Warna
komplementer adalah warna yang berhadap-hadapan dalam lingkaran warna,
misalnya, kuning berkomplementer dengan ungu. Adapun split komplementer
atau bias komplementer adalah sebuah warna dengan warna yang ada di dekat
warna komplementernya, contohnya, warna kuning berbias komplementer dengan
ungu-biru maupun ungu-merah. Dalam hal ini, warna kuning merupakan poros
untuk split komplementer. Rumusan masalahnya adalah bagaimana menciptakan
lukisan lanskap dengan menggunakan warna split komplementer dan persoalan
artistik apakah yang timbul pada lukisan yang menggunakan warna split
komplementer dengan material cat air. Penelitian ini menghasilkan lukisan
dengan komposisi warna split komplementer dengan poros wana primer (merah,
biru, dan kuning) maupun warna sekunder (oranye, hijau, dan ungu). Persoalan
artistik yang dianalisis meliputi efek teknik cat air pada warna split
komplementer, tonalitas, dan objek.

Kata kunci: warna split komplementer, lukisan lanskap, cat air, komposisi
warna.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Warna pada lukisan termasuk elemen visual penting untuk
membangkitkan emosi. Namun demikian, penyusunan warna dengan tetap
menjaga harmoni bukanlah perkara mudah untuk dikerjakan. Memasukkan
seluruh warna pada bidang lukisan memang dapat membangkitkan persepsi
semarak, tetapi cara itu juga dapat menjerumuskan ke kekacauan komposisi.
Untuk itu, meskipun warna sangat terkait dengan persoalan selera, penelitian
penerapan warna secara sistematis perlu dilakukan.

Dalam dunia seni rupa, sistematika warna dikenal dengan nama ‘lingkaran
warna’ (the color wheel). Lingkaran ini terdiri dari dari 3 warna primer, yaitu
kuning (K) yang ada di bagian atas dan merah (M) maupun biru (B) di sudut dasar
segitiga sama sisi. Di antara warna primer itu terdapat campurannya yang menjadi
tiga warna skunder, yaitu jingga (J) di antara kuning dan merah; hijau (H) di
antara kuning dan biru; dan warna ungu (U) di antara merah dan biru.
Selanjutnya, warna primer dan sekunder menghasilkan warna intermediate, searah
jarum jam dari warna kuning meliputi: kuning-hijau (KH), biru-hijau (BH), biru-
ungu (BU), merah-ungu (MU), merah-jingga (MJ), dan kuning-jingga (KJ)
(Sanyoto 2010:30).

Untuk menjaga harmoni dan sekaligus dinamika warna secara sistematis,
penelitian ini  menggunakan komposisi warna split komplementer. Warna

komplementer adalah warna yang berhadap-hadapan dalam lingkaran warna



tersebut, misalnya, kuning berkomplementer dengan ungu. Adapun split
komplementer atau bias komplementer adalah sebuah warna dengan warna yang
ada di dekat warna komplementernya, contohnya, warna kuning berbias
komplementer dengan biru ungu maupun merah ungu. Dalam hal ini, warna

kuning merupakan poros untuk split komplementer.

Gambar 1. Lingkaran warna, warna komplementer, dan warna split komplementer
(Sanyoto, 2010:30,40)

Penyederhanaan penggunaan warna secara skematis seperti ini diharapkan
dapat meningkatkan iklim analisis dalam penciptaan lukisan di lingkungan
pendidikan tinggi seni, seperti di Program Studi Seni Murni, Fakultas Seni Rupa,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Secara akademis, sudah semestinya civitas
akademika mampu mengutarakan secara analitis atas apa yang dikerjakan,
termasuk penggunaan warna pada lukisan.

Sementara itu, cat air merupakan media yang potensial untuk menggarap
penelitian komposisi warna split komplementer. Karakter cat air yang transparan
menjamin tonalitas (value) dari tiap warna; tonalitas adalah derajat terang-gelap

sebuah warna. Lukisan cat air memanfaatkan warna putih kertas, sehingga untuk



tonalitas paling terang tidak perlu menambah cat putih. Tingkatan terang-gelapnya
tinggal menambah atau mengurangi air sebagai medium cat air. Dengan demikian,
paling tidak tonalitas warna split komplementer dapat dicapai dari putih hingga
warna dasar split komplementer tersebut; tonalitas hingga warna hitam tidak
digunakan karena warna hitam cenderung mengurangi intensitas atau
kecemerlangan warna.

Selanjutnya, objek lanskap (landscape) berpotensi menimbulkan emosi-
emosi tertentu berdasarkan olahan warna komplementer, seperti kesan tenang,
panas, sunyi, bahkan sublim. Para pelukis pemandangan profesional banyak
bermain dengan emosi tadi, baik dari era tradisional pada lukisan-lukisan klasik
China yang mahir memainkan ruang kosaong, maupun di masa Romantisisme
yang memberikan muatan penuh misteri pada pemandangan natural, maupun di
era kontemporer yang penuh ragam. Kiat melukis lanskap dengan warna split
komplementer ini diharapkan dapat mempertajam ekspresi dan sekaligus mampu
memprediksi hasilnya.

Untuk mengeksplorasi penciptaan karya seni ini, pada beberapa karya,
media cat air tersebut dikombinasi dengan pensil cat air atau pensil aquarel. Pensil
cat air ini merupakan pensil dengan karakter cat air ketika hasil goresannya
ditambah air. Pensil cat air termasuk jenis pensil warna (colored pencils). Pensil
warna merupakan media berpigmen kering dengan pelindung kayu berbentuk
batang. Pengertian pensil saat ini berbeda dengan pemahaman abad ke-19, saat itu
istilah pensil dipakai dalam pengertian kuas; ini seperti frasa yang digunakan Fox

Talbot, fotografer pionir, saat menyebut kamera periode awal sebagai pencil of
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nature (Petroski, 2010). Pensil merupakan bahan yang cocok untuk membuat

drawing.

B. Rumusan Masalah,
Rumusan masalahnya penelitian ini adalah bagaimana menciptakan
lukisan lanskap dengan menggunakan warna split komplementer. Selain itu,
persoalan artistik apakah yang timbul pada lukisan yang menggunakan warna

split komplementer dengan material cat air.
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